
Pancasila sebagai tata
etika yang berlaku di 

Indonesia



Pengertian
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Pancasila sebagai system 

etika



Nilai-nilai pancasila

Pentingnya Pancasila 

sebagai system etika

Thank you



Pancasila merupakan rumusan dan 

pedoman kehidupan berbangsa dan 

bernegara bagi seluruh rakyat
Indonesia.



Etika merupakan hal yang sangat diperlukan dalam

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara, 

karena dengan memiliki etika maka kita mampu

menjalankan kehidupan bernegara dengan baik

sebagai masyarakat yang mempunyai perilaku

yang baik, kebiasaan hidup yang baik ini dianut dan 

diwariskan dari satu generasi ke generasi yang lain. 

Dalam artian ini, etika sama maknanya dengan moral.



Pancasila sebagai sistem etika adalah cabang filsafat yang dijabarkan dari

sila-sila Pancasila untuk mengatur perilaku kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara di Indonesia.

Pancasila sebagai sistem etika, dimaksudkan untuk mengembangkan dimensi

moralitas dalam diri setiap individu sehingga memiliki kemampuan

menampilkan sikap spiritualitas dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.



Nilai Ketuhanan

Nilai Kerakyatan

Nilai Persatuaan

Nilai Kerakyatan

Nilai Keadilan



Nilai-nilai etika pancasila
Nilai Ketuhanan

Nilai ketuhanan 

mengandung nilai religius 

atau keyakinan terhadap 
tuhan yang maha esa 

dan ketaqwaan 

kepadanya

Nilai Kemanusiaan

mengandung nilai 
moral kemanusiaan 
atau 

humanitarian.



Nilai-nilai Etika Pancasila

• Nilai Persatuaan

Nilai persatuaan mengandung 

persatuaan bangsa. Setiap 

warga negara indonesia 

dimanapun berada selalu berbuat 

dan bertindak tanpa adanya 

niatan untuk memecah belah 

bangsa.

• Nilai Kerakyatan

Nilai kerakyatan mengandung 

nilai moral kerakyatan  dan 

musyawarah atau demokrasi.



Nilai-nilai Etika Pancasila
• Nilai Keadilan

Wujud keadilan yang dimaksud mencakup seluruh aspek 

kehidupan, tidak hanya ekonomi, namun juga politik dan 

kebudayaan.
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1. Pertama, banyaknya kasus

korupsi yang melanda negara 

Indonesia sehingga dapat

melemahkan sendi-sendi

kehidupan berbangsa dan 

bernegara.

2. Kedua, masih terjadinya aksi
terorisme yang 

mengatasnamakan agama 

sehingga dapat merusak

semangat toleransi dalam

kehidupan antar umat

beragama, dan 

meluluhlantakkan semangat

persatuan atau mengancam

disintegrasi bangsa.



3. Ketiga, masih terjadinya
pelanggaran hak asasi manusia

(HAM) dalam kehidupan

bernegara, seperti: kasus

penyerbuan Lembaga 

Pemasyarakatan Cebongan

Yogyakarta, pada 2013 yang 

lalu.



4. Keempat, kesenjangan

antara kelompok masyarakat

kaya dan miskin masih

menandai kehidupan

masyarakat Indonesia.



5. Kelima, ketidakadilan hukum yang 

masih mewarnai proses peradilan di 

Indonesia, seperti putusan bebas

bersyarat atas pengedar narkoba

asal Australia Schapell Corby.




